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ABSTRAK

Investor ketika akan menanamkan dananya membutuhkan berbagai
informasi yang berguna untuk memprediksi hasil investasinya dalam pasar modal,
jika harga saham suatu perusahaan selalu mengalami kenaikan, maka investor atau
calon investor menilai bahwa perusahaan berhasil dalam mengelola
perusahaannya. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh
Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE) dan Debt to Equity Ratio
(DER) terhadap harga saham PT Darya Varia Laboratoria Thk di Bursa Efek
Indonesia periode 2012-2016. Jumlah sampel pada penelitian ini sebanyak satu
perusahaan yang diambil dengan menggunakan metode purposive sampling.
Penelitian ini menggunakan teknik analisis statistik dan uji regresi. Hasil analisis
data menunjukkan bahwa variabel Return On Asset (ROA) secara parsial tidak
berpengaruh signifikan terhadap harga saham, variabel Return On Equity (ROE)
secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham dan variabel
Debt to Equity Ratio (DER) secara parsial berpengaruh signifikan secara negatif
terhadap harga saham, sedangkan secara simultan Return On Asset (ROA), Return
On Equity (ROE) dan Debt to Equity Ratio (DER) tidak berpengaruh signifikan
terhadap harga saham PT Darya Varia Laboratoria Thk di Bursa Efek Indonesia
periode 2012-2016. Hal ini ditunjukan oleh distribusi t-hitung sebesar 0,463 <
nilai t-tabel 2,10982 dengan taraf signifikansi 5% dan nilai signifikansi (0,649)
lebih besar dari taraf signifikansi (0,05) untuk variabel Return On Asset (ROA),
variabel Return On Equity (ROE) menunjukan nilai t-hitung sebesar 0,492 < nilai
t-tabel 2,10982 dengan taraf signifikansi 5% dan nilai signifikansi (0,629 ) lebih
besar dari taraf signifikansi (0,05), untuk Debt to Equity Ratio (DER) terhadap
harga saham diperoleh t-hitung sebesar t-hitung - 2,456 > nilai t-tabel 2,10982
dengan taraf signifikansi 5% dan nilai signifikansi (0,024) lebih kecil dari taraf
signifikansi (0,05) dan F-hitung sebesar 2,165 < F tabel sebesar 3,59 dan nilai
signifikansi (0,132) lebih besar dari taraf signifikansi (0,05) untuk pengaruh
Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE) dan Debt to Equity Ratio
(DER) secara simultan terhadap harga saham. Dari hasil penelitian menunjukkan
bahwa harga saham DVLA selalu stabil tidak terpengaruh dari Return On Asset
dan Return On Equity. Kondisi ini secara tidak langsung menunjukkan kondisi
perusahaan yang juga stabil, yang memungkinkan investor dalam jangka waktu
+10 tahun ke depan aman untuk menanamkan dananya ke saham PT Darya Varia
Laboratoria Thk.

Kata Kunci: Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE), Debt to Equity
Ratio (DER) dan Harga Saham
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ABSTRACT

When investor want to invest their Money, they need all of the usefull
information to predict The Result of their invest in capital market, if the stock
price increasing constantly, Then the investor or investor candidate will assess
that the company have success in managing their company. The purposes of the
study was to discover the effect of Retdrm On Asset (ROA), Return On Equity
(ROE) and Debt to Equity Ratio (DE e stock price of PT Darya-Varia
Laboratoria Tbk in the Inde period 2012-2016. The
sample’s amount of the st was taken by purposive
sampling method. Thj guepand regressmn test.

partially wa 0 Equity
Ratio (DEF tVE on the
stock price, i : S on Equity
(ROE) and C it ect on the
stock price o Exchange

ore than the
on the stock

2,10982 with
significant level
price was obtai
and significant veé
2,165 < f-table 3,5 ignificant value
y (ROE) and Debt
d on the study result
showed that stock prid ay ected by Return On
Asset and Return On Equity.This condition |nd|rectly indicate that the Company is
also stable, that might be possible that an investor safe to invest the fund in long

term £ 10 years in PT Darya Varia Laboratoria Thk.

Key words:
Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE), Debt to Equity Ratio (DER)

And Stock Price
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1.1.

BAB 1

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Kegiatan pasar modal yang semakin berkembang dalam beberapa

tahun ini menyebabkan mening einginan masyarakat bisnis untuk

mencari alternatif sum aik melalui bank maupun

selain bank.

dalam upaya

dimasa mendatang. Investasi pada saham dianggap mempunyai tingkat
resiko yang lebih besar dibandingkan dengan alternatif investasi lain, seperti
obligasi, deposito dan tabungan. Investor maupun calon investor dapat
memperkirakan berapa tingkat pengembalian yang diharapkan dan seberapa
jauh kemungkinan hasil yang sebenarnya nanti akan menyimpang dari hasil
yang diharapkan.

Investor atau calon investor ketika akan menanamkan dananya

membutuhkan berbagai informasi yang berguna untuk memprediksi hasil
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investasinya dalam pasar modal, jika harga saham suatu perusahaan selalu
mengalami kenaikan, maka investor atau calon investor menilai bahwa
perusahaan berhasil dalam mengelola perusahaannya. Kepercayaan investor
atau calon investor sangat bermanfaat bagi emiten, karena semakin banyak

orang yang percaya terhadap emiten maka keinginan untuk berinvestasi

pada emiten semakin kuat. Se banyak permintaan terhadap saham

suatu emiten maka dap tersebut. Sebaliknya, jika

erus berarti dapat

sebuah

disebut dengan Dagian dari kinerja

perusahaan dalam menjalankan usahanya.

Tujuan perusahaan melakukan investasi saham adalah untuk
memaksimalkan  kesejahteraan  pemegang saham  dengan  cara
memaksimalkan nilai saham perusahaan yang pada akhirnya akan
mencerminkan harga saham tersebut. Investasi dalam bentuk saham
sebenarnya memiliki resiko yang tinggi sesuai dengan prinsip investasi yaitu
low risk low return, high risk high return. Seorang investor hendaknya

benar-benar memahami tentang harga saham dan kerap melakukan analisis

Xi
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harga saham terlebih dahulu agar tidak salah berinvestasi karena pergerakan
harga suatu saham tidak dapat diperkirakan secara pasti.

Memasuki pertengahan tahun 2015, berita-berita buruk mengenai
pelemahan perekonomian Indonesia akibat yang ditimbulkan dari rentetan

krisis-krisis ekonomi berkelanjutan dari dunia luar, kemudian kenaikan suku

bunga The Fed menyebabkan parahinvestor “melarikan” dollar mereka

kembali ke negaranya ang negara superpower ini
menguat. Di i, juga mengalami
akibat dari

Realisasi

mintaan terhadap
barang maupun f ' enurunnya“angka impor akibat
pelemahan ekonomi negara-negara yang terlibat langsung dengan
perdagangan Amerika.  (www.Kompasiana.com, 16 September 2015).
Banyak sekali faktor yang dapat mempengaruhi harga saham. Menurut
Weston dan Brigham dalam Priatinah (2012) faktor yang mempengaruhi
harga saham adalah laba perlembar saham (Earning Per Share), tingkat
suku bunga, jumlah kas dividen yang diberikan, jumlah laba dari investasi

yang didapat perusahaan (Return On Asset) dan tingkat resiko serta

xii
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pengembalian. Faktor lainnya yang dapat mempengaruhi pergerakan harga
saham adalah faktor eksternal seperti penawaran dan permintaan, tingkat
inflasi suatu negara, tingkat pajak, tingkat resiko, serta tingkat efisiensi
pasar modal dapat mempengaruhi pergerakan harga saham.

Berinvestasi di pasar modal selain faktor keuntungan, investor juga

harus memperhitungkan faktor resikoySaham perusahaan go public sebagai

komoditi investasi terga arena sangat peka terhadap

sekelompok kecil perusahaan.

Untuk mengukur resiko Sistematis digunakan koefisien beta yang
merupakan ukuran tingkat respon atas kelebihan tingkat pengembalian atas
sekuritas (sebagai kelebihan dari tingkat bebas resiko) dibandingkan dengan
yang di pasar menggunakan beberapa indeks yang ekstensif. Beta
merupakan suatu pengukur volatilitas (volatility) return suatu sekuritas atau

return portofolio terhadap return pasar. Volatilitas merupakan fluktuasi

xiii



eueyer |IMdl 31LS uizi edue} undede ynjaq wejep Iul sijn} eAsey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buele|iq ‘'z

BUeNer |MdI 31LS Jefem Buek uebunuaday ueyibniaw yepn uediynbuad °q

B
e
[©)
=]
Q
=
=
°
)
=
=
o)
=)
<
)
=
=
=L
=
=
=
(1)
o
(¢)
>
=7
=)
Q
o)
>
°
[9)
>
o
=
=~
)
=
o
@
=
@
=7
o)
=
§e;
@
=)
c
=
)
=
=
)
=
S
)
3.
)
=
o
@
=
<
c
[7)
=
=,
o)
=)
)
°
o
=
)
=
o
[9)
=
=
=
)
=)
ey
=l
=
=
)
et
()
=
=
=
)
=
)
=)
%)
o=
()
ok
=
=]
D
7]
()
)
=

-
=
V)
=
Q
=3

«
=
(1)
=

«Q
c
=

©
723
()
o
QO

=
QO
=
QO
—
QO
{ ==
723
®
c
=
C
=Y
=
Q
=3

<
QO
—
=
5
3.
—
QO
>3

o
QO
=
@
-
Q
Q
=
=
c
=
=
Q
=)
Q
QO
=)
=,
)
=

3
()
o
<
—
=
QO
=
(2}
c
=
o
(0]
o

X
o
-
o
S
-
8
=
=
o
c
=)
Q
c
=
o
o
S
@
c
S
o
o
=)
@

©
a5
M
Py
0,
T
~*
)
3
=
(7))
®
o
o
o
=
=
=
Q
Q
3
c
m
x
)
5
()
3
:
&
o
-
)
-
)

dari return-return suatu sekuritas atau portofolio dalam suatu periode waktu
tertentu. Fluktuasi return sekuritas atau portofolio mengikuti fluktuasi dari
return-return pasar. Semakin besar fluktuasi return suatu saham terhadap
return pasar maka semakin besar pula Beta saham tersebut, begitupun

sebaliknya.

Dalam kaitannya dengan pénelitian ini, penulis akan menganalisis

beberapa faktor fund aruhi harga saham, vyaitu

n hal ini diartikan

Jangan yang sering
digunakan dal gan perusahaan adalah rasio
likuiditas, rasio aktivitas, rasio solvabilitas, rasio profitabilitas dan rasio
pasar.

Dengan melakukan analisis rasio keuangan, investor dapat mengetahui
dan memprediksi harga saham suatu perusahaan berdasarkan kinerja
keuangan dari perusahaan tersebut. Dalam hal ini, investor melakukan

analisis fundamental dengan menggunakan beberapa data atau indikator

seperti pendapatan, laba, pertumbuhan penjualan, imbal hasil atau

Xiv
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pengembalian atas ekuitas (return on equity), margin laba (profit margin),
dan data-data keuangan lainnya sebagai sarana untuk menilai kinerja dan

potensi pertumbuhan perusahaan di masa mendatang.

Perusahaan yang berkinerja baik akan dapat memberikan tingkat
pengembalian yang lebih diharapkan dari pada berinvestasi pada perusahaan

yang berkinerja tidak baik. Untuk itu diperlukan suatu penilaian kinerja

pada perusahaan-perusahaan yang akan dijadikan sebagai tempat investasi.

-1 11
Objek penelitian ini adalah P1Vbra

\

bk sebagai

2017 olehForbes Indonesia untuk PT Darya-Varia Laboratoria Tbk. Best of
the Bestadalah peringkat tahunan perusahaan publik terkemuka di
Indonesia yang dinilai berdasarkan Kkinerja berkelanjutan dalam periode
waktu  bisnis yang panjang, denganmatriks  perhitungan  antara

lainpertumbuhan penjualan, dan rasio profitabilitas.
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Gambar 1.1. Rasio Laba Bersih PT Darya Varia Laboratoria

~\ ll MI:

Penelitian ini akan menganalisis pengaruh beberapa faktor
g

A X7 - N

fundamental pada perkembangan saham PT. Darya Varia Laboratoria Tbk

>/~ | \7 N

periode 2012-2016. Penelitian akan mengkaji perkembangan perusahaan PT

i/ \TTT/ =21l

Darya Varia Laboratoria Tbk selama periode 2012-2016, faktor fundamental

o\ | ~ N

tersebut apakah berpengaruh secara signifikan pada harga saham.

Yo\ JIPWIA L/ AR
Pada 'éP ‘I& tor fundamental diwakili oleh aspek Return on
’. Ny 4

Asset, Return on Equity, dan Debt to Equity Ratio. Return on Asset
LA YW Y B

merupakan sal kinerja keuangan
perusahaan dan merupakan rasio profitabilitas yang digunakan untuk
mengukur efektivitas perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan
memanfaatkan total aktiva yang dimilikinya. Return on Asset menunjukkan
kinerja perusahaan semakin baik karena return yang dihasilkan semakin
besar.

Return On Equity adalah rasio yang menunjukkan kemampuan

perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dengan menggunakan modal

sendiri dan menghasilkan laba bersih yang tersedia bagi pemilik atau

XVi
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investor. Return On Equity sangat bergantung pada besar Kkecilnya
perusahaan, misalnya untuk perusahaan kecil tentu memiliki modal yang
relative kecil, sehingga Return On Equity yang dihasilkanpun kecil , begitu
pula sebaliknya untuk perusahaan besar

Debt to Equity Ratio merupakan rasio solvabilitas yang umumnya

digunakan untuk mengukur levefage suatu perusahaan. Bagi investor,

semakin besar rasio i a semakin sedikit tingkat

gkat pengembalian

gakibatkan

dari faktor

Penelitian yang dilakukan Richard (2013) menguji mengenai
pengaruh rasio-rasio keuangan terhadap harga saham pada perusahaan
barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hasil penelitian
menujukkan bahwa secara parsial variabel Net Profit Margin, Return On
Assets, Return On Investment, dan Debt to Equity Ratio tidak berpengaruh
signifikan terhadap harga saham secara simultan variabel Net Profit Margin,
Return On Assets, Return On Investment, dan Debt to Equity Ratio

berpengaruh signifikan terhadap harga saham.

XVii



eueyer |IMdl 31LS uizi edue} undede ynjaq wejep Iul sijn} eAsey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buele|iq ‘'z

BUeNer |MdI 31LS Jefem Buek uebunuaday ueyibniaw yepn uediynbuad °q

>
e
[©)
=]
Q
=
=
°
)
=
=
o)
=)
<
)
=
=
=L
=
=~
=
@
o
®
>
=7
=)
Q
o)
>
°
[9)
>
=
=
=~
)
=
o
@
=
o
=7
)
=
§e;
@
=)
=
=
)
=
=
)
=
S
)
3.
)
=
o
@
=
<
c
[7)
=
=,
o)
=)
)
°
o
=
)
=
o
[9)
=
=
=
)
=)
—
=l
=k
=
)
et
()
=
=
=
)
=
)
=)
%)
o=
()
ok
=
=]
D
7]
()
)
=

-
=
V)
=
Q
=3

«
=
(1)
=

«Q
c
=

©
723
()
o
QO

=
QO
=
QO
—
QO
{ ==
723
®
c
=
C
=Y
=
Q
=3

<
QO
—
=
5
3.
—
QO
>3

o
QO
=
@
-
Q
Q
=
=
c
=
=
Q
=)
Q
QO
=)
=,
)
=

3
()
o
<
—
=
QO
=
(2}
c
=
o
(0]
o

X
o
-
o
S
-
8
=
=
o
c
=)
Q
c
=
o
o
S
@
c
S
o
o
=)
@

©
a5
M
Py
0,
T
~*
)
3
=
(7))
®
o
o
o
=
=
=
Q
Q
3
c
m
x
)
5
()
3
:
&
o
-
)
-
)

Selanjunya Muclish (2014) menguji mengenai pengaruh rasio
profitabilitas terhadap harga saham pada perusahaan makanan dan minuman
Di Bursa Efek Indonesia. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel
EPS, NPM, ROA, dan ROE secara simultan berpengaruh signifikan

terhadap harga saham. Pengujian secara parsial menunjukkan bahwa hanya

variabel EPS yang berpengar signifikan terhadap harga saham.

Sedangkan variabel laig ROE tidak berpengaruh

ukan penelitian
dengan judul :
“Pengaruh Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE) dan Debt to
Equity Ratio (DER) terhadap harga saham PT Darya-Varia Laboratoria

Tbk periode 2012-2016 ( studi kasus di Bursa Efek Indonesia)” .

Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh
Return on Asset ,Return on Equity dan Debt To Equity Ratio terhadap harga

saham PT. Darya Varia Laboratoria Tbk dan seberapa besar pengaruhnya.
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1.1.2 Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, peneliti memberikan pembatasan
permasalahan agar dalam penelitian pembahasan dapat mencapai sasaran

yang diharapkan. Batasan masalah pada penelitian ini adalah:

1) Faktor yang mempengaruhi Réturn Saham salah satunya yaitu faktor

fundamental. Faktor iteliti adalah Return on Asset,

Return on ilam hal ini penulis
enyimpang dari
Asset,

pengaruhi

Indonesia.

2) ) di : an saham PT

2012 - 2016.
3) Metode stik dan uji regresi.

1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dengan mempertimbangkan
pembatasan masalah di atas, rumusan masalah yang menjadi fokus dalam
penelitian ini adalah:

1) Bagaimana pengaruh Return on Asset terhadap harga saham pada
saham PT Darya Varia Laboratoria Tbk yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia

XiX
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2) Bagaimana pengaruh Return on Equity terhadap harga saham pada
saham PT Darya Varia Laboratoria Tbk yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia

3) Debt To Equity Ratio (DER) terhadap harga saham pada saham PT

Darya Varia Laboratoria Tbk yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

4) Bagaimana pengaruh Retur Asset, Return on Equity dan Debt To

Darya Varia Laboratoria

1.3.

pada saham PT Darya

Efek Indonesia

2) Untuk mengetahui pengaruh Return on Equity terhadap harga saham
pada saham PT Darya Varia Laboratoria Thk yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia

3) Untuk mengetahui pengaruh Debt to Equity Ratioterhadap harga

saham pada saham PT Darya Varia Laboratoria Tbk yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia
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4) Untuk mengetahui pengaruh Return on Asset, Return on Equity, dan
Debt to Equity Ratioterhadap harga saham pada saham PT Darya Varia

Laboratoria Thk yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian yang penulis lak Apunyai kegunaan sebagai berikut :

wawasan

berikutnya.
Penelitian ini juga diharapkan berguna khususnya bagi penulis sendiri

dan para pembaca lain pada umumnya.

1.4.2. Kegunaan Praktis

Sebagai sumbangan pemikiran dan pertimbangan dalam memecahkan
masalah praktis untuk menentukan langkah-langkah yang dapat diambil

oleh para investor dalam membuat keputusan untuk berinvestasi dengan

XXi
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cara rasional, sehingga dana yang diinvestasikan benar-benar bermanfaat

bagi investor.

15. Sistematika Penulisan

Untuk memperoleh gambatan yang sistematis mengenai penulisan

Skripsi ini, maka Penyusun ematika Penulisan dari tiap-tiap

Bab 2

Pada bg menjadi landasan
penelitian mengenai faktor fundamental yaitu aspek Return on
Asset, Return on Equity dan Debt to Equity Ratio dan
perkembangan harga saham PT Darya Varia Laboratoria Tbhk

periode 2012-2016 , dan hasil penelitian terdahulu serta hipotesis

penelitian.

Bab3 METODOLOGI PENELITIAN
Pada bab ini akan dijelaskan secara ringkas mengenai metodologi

penelitian yang akan digunakan yang meliputi : tempat dan waktu

XXii
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penelitian, design penelitian, operasional variabel, populasi dan
sampel, metode pengumpulan data dan metode analisis data.

Bab 4 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini akan diuraikan hasil dari penelitian yang telah

dilakukan disertai dengan analisis dan pembahasannya. Hasil

penelitian akan menguraikan mengenai gambaran umum objek

penelitian, anaki

an penelitian dan implikasi

dilakukan

asalahan

2.1. LANDASAN TEORI
2.1.1. MANAJEMEN KEUANGAN
2.1.1.1. Pengertian Manajemen Keuangan
James C. Van Horne, mendefinisikan manajemen keuangan adalah
segala aktivitas yang berhubungan dengan perolehan, pendanaan, dan

pengelolaan aktiva dengan beberapa tujuan menyeluruh (Kasmir, 2010:5).
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Menurut Darsono (2011) Manajemen keuangan merupakan aktivitas
pemilik dan meminjam perusahaan untuk memperoleh sumber modal yang
semurah-murahnya dan menggunakan seefektif, seefisien, dan seekonomis
mungkin untuk menghasilkan laba.

Menurut Sutrisno (2001:03) Manajemen keuangan dapat diartikan

sebagai semua aktivitas perusahaa g berhubungan dengan usaha-usaha

ag murah serta usaha untuk

memegang
laporan,
cari dana.

ikan dana,

mengatur inasi i yendistribusian

keuntungan
perusahaan.

Manajeme : M bagaimana cara
menciptakan dan menjaga nilai ekonomis atau kekayaan. Konsekuensinya,
semua pengambilan keputusan harus difokuskan pada penciptaan kekayaan.
Demikianlah, kita akan berhadapan dengan keputusan keuangan seperti
ketika memperkenalkan produk baru, kapan melakukan investasi dalam
asset baru, kapan harus mengganti asset yang sudah ada, kapan melakukan

pinjaman dari bank, kapan menerbitkan saham atau obligasi, kapan

XXiv
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memperluas kredit ke pelanggan, dan berapa banyak kas harus

dipertahankan.

2.1.1.2. Fungsi Manajemen Keuangan

Dalam melaksanakan fungsi manajemen keuangan, terdapat tujuan

korporasi (Manahan, 2013:3) ant

1) Untuk men saham, secara

sepenuhnya antara

Fungsi manajemen keuangan dimaksudkan merupakan proses
(budgeting), perencanaan anggaran dimulai dengan forecasting sumber
pendanaan (source fund), pengorganisasian kegiatan penggunaan dana secra

efektif dan efiseien, serta mengantisipasi semua resiko (risk ability).

2.1.1.3.  Tujuan Manajemen Keuangan

Ada beberapa tujuan dari manajemen keuangan (Irham Fahmi,
2015:4) yaitu:
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1) Memaksimumkan nilai perusahaan
2) Menjaga stabilitas finansial dalam keadaan yang selalu
terkendali
3) Memperkecil resiko perusahaan di masa sekarang dan yang akan
datang

Dari tiga tujuan ini yang paling utama adalah yang pertama yaitu

memaksimumkan nilai

memaksimumkan nilai

laporan yang a keseluruhan dan

menunjukkan kinerja manaje melihat®bagaimana kondisi
bank yang sesungguhnya untuk melihat kelebihan dan kelemahan yang

dimiliki.

Farid & Siswanto (1998 : 179 ) mengatakan :

“Laporan keuangan merupakan informasi yang diharapkan mampu
memberikan bantuan kepada pengguna untuk membuat keputusan ekonomi
yang bersifat financial”
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Laporan keuangan menggambarkan dampak keuangan dari transaksi
dan peristiwa lain yang diklasifikasikan dalam beberapa kelompok besar

menurut karakteristik ekonominya. (Ikatan Akuntan Indonesia, 2002:12).

Berdasarkan definisi laporan keuangan yang dikemukakan oleh para

ahli maka dapat dikatakan bahwa suatu laporan keuangan yang

dipublikasikan sangatlah pe membantu proses pengambilan

suatu keputusan eka bagi para pihak yang

d manajemen
dalam mé ] [ perusahaan
buat keputusan.
Seorang investo aham bisa terbantu
dengan memahami dan menganalisis laporan keuangan dan selanjutnya bisa
menilai perusahaan mana yang mempunyai prospek yang menguntungkan
dimasa depan.

Berdasarkan konsep keuangan maka laporan keuangan sangat
diperlukan untuk mengukur hasil usaha dan perkembangan perusahaan dari

waktu ke waktu dan untuk mengetahui sudah sejauh mana perusahaan

mencapai tujuannya.
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Standar akuntansi keuangan memberikan pengertian tentang laporan
keuangan yaitu Ikatan Akuntan Indonesia menjelaskan bahwa :
“Laporan keuangan ialah neraca dan perhitungan laba laporan perubahan
posisi keuangan ( misalnya laporan arus kas atau laporan arus dana )
catatan dan laporan lain serta materi penjelasan yang merupakan bagian

integral dari laporan keuangan ”

Kinerja keuangan dapat diukur dengan menganalisa dan mengevaluasi

laporan keuangan. Informasi

dari kinerja keuangan di masa

jer atau pimpinan
perusahaan atas pengelolaan perusahaan yang dipercayakan kepadanya
kepada pihak-pihak luar perusahaan, yaitu pemilik perusahaan (pemegang
saham), pemerintah (instansi pajak), kreditor (bank atau lembaga keuangan),
dan pihak lainnya yang berkepentingan.

Menurut Harmono (2009) analisis laporan keuangan merupakan alat
analisis bagi manajer keuangan perusahaan yang bersifat menyeluruh, dapat
digunakan untuk mendeteksi/mendiagnosis tingkat kesehatan perusahaan,

melalui analisis kondisi arus kas atau kinerja organisasi perusahaan baik

XXViii



eueyer |IMdl 31LS uizi edue} undede ynjaq wejep Iul sijn} eAsey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buele|iq ‘'z

BUeNer |MdI 31LS Jefem Buek uebunuaday ueyibniaw yepn uediynbuad °q

B
e
[©)
=]
Q
=
=
°
)
=
=
o)
=)
<
)
=
=
=L
=
=
=
(1)
o
(¢)
>
=7
=)
Q
o)
>
°
[9)
>
o
=
=~
)
=
o
@
=
@
=7
o)
=
§e;
@
=)
c
=
)
=
=
)
=
S
)
3.
)
=
o
@
=
<
c
[7)
=
=,
o)
=)
)
°
o
=
)
=
o
[9)
=
=
=
)
=)
ey
=l
=
=
)
et
()
=
=
=
)
=
)
=)
%)
o=
()
ok
=
=]
D
7]
()
)
=

-
=
V)
=
Q
=3

«
=
(1)
=

«Q
c
=

©
723
()
o
QO

=
QO
=
QO
—
QO
{ ==
723
®
c
=
C
=Y
=
Q
=3

<
QO
—
=
5
3.
—
QO
>3

o
QO
=
@
-
Q
Q
=
=
c
=
=
Q
=)
Q
QO
=)
=,
)
=

3
()
o
<
—
=
QO
=
(2}
c
=
o
(0]
o

X
o
-
o
S
-
8
=
=
o
c
=)
Q
c
=
o
o
S
@
c
S
o
o
=)
@

©
a5
M
Py
0,
T
~*
)
3
=
(7))
®
o
o
o
=
=
=
Q
Q
3
c
m
x
)
5
()
3
:
&
o
-
)
-
)

yang bersifat parsial maupun kinerja organisasi secara keseluruhan. Adapun
tujuan analisis laporan keuangan sendiri menurut Rahardjo (2009) adalah
untuk membantu pemakai dalam memperkirakan masa depan dengan cara
membandingkan, mengevaluasi, dan menganalisis kecenderungan. Menurut

Van Horne dan Wachowicz (2009) analisis laporan keuangan merupakan

seni untuk mengubah data dari laperam, keuangan ke informasi yang berguna

bagi pengambil keputu

Analisis [ : : asi yang ditujukan

untuk masyarakat, pemeri pemilik perusahaan/
pemegang saham, manajemen perusahaan, investor, pelanggan dan
karyawan yang diperlukan secara tetap untuk mengukur kondisi dan
efisiensi operasi perusahaan. Analisa dari laporan keuangan ini bersifat
relatif karena didasarkan pada pengetahuan dan menggunakan rasio atau
nilai relatif.

Produk akhir dari suatu proses sistem akuntansi ialah terciptanyan

suatu laporan keuangan. Suatu laporan keuangan harus disusun sesuali
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2.1.2.2.  Jenis Laporan Keuangan

dengan prinsip-prinsip akuntansi, sehingga kemajuan atau ketidak
berhasilan suatu perusahaan dalam mencapai tujuan perusahaan, dapat
diketahui dari laporan keuangan perusahaan yang bersangkutan, karena
didalamnya tercakup laporan mengenai transaksi-transaksi yang terjadi

diklasifikasikan dan diikhtisarkan.

Jenis — jenis lapofé pawir (2002:13), laporan

oleh

perusahaan p

1)

2) Aktiva Tetap

3) Aktiva Lainnya
b) Kewajiban (Hutang)

Merupakan semua kewajiban keungan perusahaan kepada pihak
lain yang belum terpenuhi, dimana hutang ini merupakan sumber dana
atau modal perusahaan yang berasal dari kreditor. Adapun hutang
(kewajiban) dapat dibedakan menjadi :

1) Hutang lancar atau hutang jangka pendek
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2) Hutang jangka panjang
C) Modal

Merupakan hak atau bagian yang dimiliki oleh pemilik perusahaan
yang ditujukan dalam pos modal (modal saham), surplus dan laba yang

ditahan, atau kelebihan nilai aktiva yang dimiliki oleh perusahaan terhadap

seluruh hutang-hutangnya.

modal yang

juga menunjukan

4) Laporan Catatan Atas Laporan Keuangan
Merupakan laporan yang dibuat berkaitan dengan laporan
keuangan yang disajikan. Laporan ini memberikan informasi tentang
penjelasan yang dianggap perlu atas laporan keuangan yang ada sehingga
menjadi jelas sebab penyebabnya. Tujuannya agar pengguna laporan

keuangan menjadi jelas akan data yang disajikan.
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5) Laporan Arus Kas
Merupakan laporan yang menunjukan arus kas masuk berupa
pendapatan atau pinjaman dari pihak lain diperusahaan dan arus kas keluar

berupa biaya-biaya yang telah dikeluarkan perusahaan.

2.1.2.3. Kegunaan Laporan Keuang

Laporan keuang an hasil proses akuntansi

yang dapa : i d ' asi antara data

itds svatul perdsahaan

uk menyediakan

Laporan
informasi  keuangan““suatu  perusahaan kepads pihak-pihak yang
berkepentingan sebagai bahan pertimbangan di dalam mengambil
keputusan ( Sutrisno, 2012).

Menurut Sutrisno pihak-pihak yang berkepentingan itu antara lain :

1) Manajemen

2) Pemilik

3) Kreditor

4) Investor

5) Pemerintah

XXXii
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Laporan keuangan disusun dengan tujuan untuk (lkatan Akuntan

Indonesia; 2002:4) :

1) Menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan.

2) Kinerja perusahaan.

3)  Perubahan posisi k usahaan yang bermanfaat bagi

n keputusan ekonomi.

213,
A&m

Menurut Suad Husnan (2005:3) definisi Pasar modal yang secara

L/ \ Y. | \&auw

formal sebagai pasar untuk berbagai instrumen keuangan (atau sekuritas)

=3 |

- \R AR

jangka panjang yang bisa diperjualbelikan baik dalam bentuk hutang
——

Iy

maupun modal sendiri, balk yang diterbitkan oleh pemerintah, public

-Vm\lll vy l!j/—\\
authorities, maupun perusahaan swasta. ‘
-~ D

| " 2
Menurut Sunarlyah (2006 5)[Pengert|an pasar modal adalah tempat

pertemuan antara penawaran dengan permintaan surat berharga. Tempat
- —— | ~— -
dimana individu-individu atau badan usaha yang mempunyai kelebihan
dana (surplus fund) melakukan investasi dalam surat berharga yang
ditawarkan oleh emiten.
Menurut Tandaellin (2001:7)
Pertama definisi dalam arti luas adalah :
Sistem keuangan yang terorganisir, termasuk bank-bank komersial dan
semua perantara di bidang keuangan, serta surat berharga.

Kedua, definisi dalam arti menengah adalah :
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Semua pasar yang terorganisir dan lembaga-lembaga yang
memperdagangkan warkat-warkat kredit (biasanya yang berjangka waktu lebih
dari satu tahun) termasuk saham-saham, obligasi-obligasi, pinjaman berjangka
hipotek, dan tabungan serta deposito berjangka.

Ketiga, definisi dalam arti sempit adalah :

A
Tempat pasar terorganisir yang memperdagangkan saham-saham dan

obligasi-obligasi dengan memakai jasa dari makelar, komisioner dan

para underwriter (penjamin). IL
e MU

dimaksud . 7~ NQ. ahun 1§L n Negara,
) 1IPWLJA (

didirikan untuk p rsa adalah gedung

atau ruang yang ditetapkan s iatan perdagangan
efek. Lebih lanjut ditegaskan bahwa pengertian efek disini adalah setiap saham,
obligasi, atau bukti lainnya, termasuk sertifikat atau surat pengganti serta bukti
sementara dari surat-surat tersebut bukti keuntungan dan surat-surat jaminan,

opsi obligasi, bukti penyertaan dalam modal atau pinjaman lainnya, serta setiap

alat yang lazim dikenal sebagai efek.

2.1.3.1. Manfaat Pasar Modal
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Menurut Tjiptono (2006), Pasar Modal banyak memberikan manfaat
antara lain :
1) Memberikan ~ wahana investasi bagi investor sekaligus
memungkinkan upaya diversifikasi.

2) Menyediakan indikator utama bagi tren ekonomi negara.

3) Sebagai alokasi sumber danasecara optimal.

4) Alternatif inves

aat pasar

Bagi emiten, antara lain:

1) jumlah besar

2) dapat diterima

3) tidak ada convenant sehingga manajemen dapat lebih bebas dalam
pengelolaan  dana/perusahaan
4) solvabilitas perusahaan tinggi sehingga memperbaiki citra perusahaan

5) ketergantungan emiten terhadap bank menjadi lebih kecil

Bagi investor

Sementara, bagi investor, pasar modal memiliki beberapa manfaat, antara lain:

XXXV



1) nilai investasi berkembang mengikuti pertumbuhan ekonomi. Peningkatan
tersebut tercermin pada meningkatnya harga saham yang mencapai kapital gain

2) memperoleh dividen bagi mereka yang memiliki/memegang saham dan
bunga yang mengambang bagi pemenang obligasi

3) dapat sekaligus melakukan investasi dalam beberapa instrumen yang

mengurangi risiko.
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2.1.3.2. Instrumen Pasar Modal

itu surat berharga
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(DPS). Pada umumnya DPS disajikan beberapa hari sebelum rapat umum

pemegang saham (RUPS) diselenggarakan dan setiap pihak dapat
melihat DPS tersebut. Bukti bahwa seseorang adalah pemegang saham

juga dapat dilihat pada lembaran saham di halaman belakang saham di
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mana namanya sudah diregistrasi oleh perusahaan (emiten).

2) Obligasi
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Obligasi (bonds) adalah tanda bukti perusahaan memiliki utang jangka
panjang kepada masyarakat, yaitu diatas 3 tahun. Pihak yang membeli
obligasi disebut pemegang obligasi (bandholder). Pemegang obligasi
menerima kupon sebagai pendapatan dari obligasi yang dibayarkan setiap

3 bulan atau 6 bulan sekali. Pada saat pelunasan obligasi oleh perusahaan,

pemegang obligasi akan menerim pon dan pokok obligasi.

Bukti Right

3)

DUTK

ata jandi AR thrlerdiu b

saham lama Yz ! dijual di bursa efek
melalui pialang/broker efek: ti right lalai tidak
menukarkannya dengan saham dan waktu penukaran sudah kadaluarsa,
maka bukti right tersebut tidak berharga lagi, atau pemegang bukti right
pasti menderita rugi.
4)  Waran
Waran adalah hak untuk membeli saham pada harga tertentu dalam

jangka waktu tertentu. Waran tidak saja dapat diberikan kepada pemegang

saham lama, tetapi juga sering diberikan kepada pemegang obligasi
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sebagai pemanis (sweetener) pada saat perusahaan menerbitkan obligasi.
Harga tertentu berarti harganya sudah ditetapkan di muka di atas harga
pasar saat diterbitkan. Jangka waktu tertentu berarti setelah 6 bulan, dapat
juga setelah 3, 5 atau 10 tahun. Pemegang waran tidak akan menerima

kerugian apapun seandainya waran itu tidak dilaksanakan pada saat harga

pasar melebihi strike price wz maka waran sudah saatnya untuk

ditukar dengan saham an masih dapat menunggu

sampai harga,s

berlakup

dan indeks ob igasi adalah angka

indeks yang diperdagangka spekulast dan lindung nilai
(hedging). Perdagangan tidak memerlukan penyerahan barang secara fisik,
melainkan hanya perhitungan untung rugi dari selisih antara harga beli dan
harga jual. Berbeda dengan saham, obligasi, bukti right, dan waran, maka
indeks saham dan indeks obligasi diperdagangkan secara berjangka.

Mekanisme perdagangan produk derivatif ini dilakukan secara future dan

option.
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2.1.3.3. Lembaga Penunjang Pasar Modal

Lembaga penunjang pasar modal adalah lembaga/institusi yang
berfungsi di dalam kegiatan pasar modal melalui partisipasi yang bersifat

di belakang layar (Hermawan darmawi, 2006).

Setiap lembaga penunjang pasar modal harus mendapatkan izin dari

Bapepam-LK (sekarang

{euangan). Adapun lembaga

ang memberikan jasa penitipan
efek dan harta lain berkaitan dengan efek serta jasa lain, termasuk
menerima dividen, bunga dan hak lain, menyelesaikan transaksi efek dan
mewakili pemegang rekening yang menjadi nasabahnya. Lembaga atau
institusi yang dapat menyelenggarakan kegiatan usaha sebagai custodian
adalah Lembaga Penyimpan dan Penyelesaian Transaksi Efek atau Bank
Umum yang telah mendapat persetujuan Bapepam-LK (sekarang OJK)

(UU. No. 8 Tahun 2010).
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3) Wali Amanat

Wali amanat (trustee) adalah pihak yang mewakili kepentingan
pemegang efek yang bersifat utang. Untuk menjalan peran dan fungsi
perwalimatan, wali amanat dan emiten wajib membuat kontrak perwali-

amanatan, sehingga wali amanat dapat mewakili kepentingan pemegang

efek bersifat utang. (Robert 1997). Apabila wali amanat lalai

kerugian kepada para

an usaha

ihat kepada pihak
lain mengenai penjualan atatrp emperoleh imbalan
jasa (Robert Ang, 1997). Penasihat investasi dapat dilakukan oleh orang
perseorangan dan perusahaan (Keputusan ketua Bapepam Nomor Kep-
26/PM/1996). Sesuai dengan UU Pasar Modal, yang dapat melakukan
kegiatan sebagai Penasihat Investasi adalah pihak yang telah memperoleh

izin usah dari Bapepam-LK (sekarang Otoritas Jasa Keuangan).

5) Pemeringkat Efek
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Pemeringkat efek (rating agencies) mempunyai fungsi utama untuk
memberikan opini atas suatu efek yang bersifat utang (Husnan, Suad,
2000).

Pemeringkat ini dilakukan untuk memberikan informasi kepada

investor guna mengetahui kemampuan perusahaan dalam mengembalikan

pokok pinjaman dan bunganya.
Rating agencies e alah Standard & Poor’s dan

Moody’s. Di ' i adalah PT. Pefindo

indo saat itu

Pemerintah,

2.14.

2.1.4.1. Pengertian Saham

Saham menurut Sutrisno (2001: 353) merupakan surat bukti
kepemilikan perusahaan yang berbentuk perseroan terbatas (PT). Di Pasar
Modal Indonesia transaksi saham sangat dominan dibandingkan dengan
obligasi. Saham ini dapat dibedakan dalam dua macam, yaitu saham

preferen (preferen stock) dan saham biasa.
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Dalam transaksi jual beli di bursa efek, saham merupakan instrument
yang paling sering diperdagangkan. Saham tersebut dapat diterbitkan

dengan cara atas nama atau atas unjuk.

2.1.4.2 Pengertian Harga Saham

Menurut Jogiyanto (2008:167) pengertian dari harga saham adalah

“Harga suatu saham yang tcaj asar bursa pada saat tertentu yang

oleh permintaan dan

gantung pada

arus kas 3 i tor “rata-rata”

“Harga saham merupakan refleksi dari keputusan-keputusan investasi,
pendanaan (termasuk kebijakan dividen) dan pengelolaan aset”.

Menurut Nia Kurnia, 2015. Harga saham adalah harga yang terbentuk
sesuai permitaan dan penawaran dipasar jual beli saham dan biasanya

merupakan harga penutupan.

2.1.4.3.  Jenis-Jenis Saham dan Harga Saham

2.1.4.3.1. Jenis-Jenis Saham
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Menurut Anoraga (2001) surat berharga saham memiliki bermacam-

macam bentuk. Macam-macam saham terbagi berdasarkan peralihan kas,

berdasarkan hak tagih dan berdasarkan kinerja itu sendiri.

A. Dilihat dari hak yang melekat pada saham

1). Saham biasa (common stock), saham yang menempatkan pemiliknya

2).

paling akhir terhadap biasa (common stock) adalah

gan masyarakat. Di antara

(hybrid)

g memiliki
eristik  seperti
saham ISt i [ aham preferen
si. Biasanya saham
preferen memberikan pilihan tetentu atas hak pembagian dividen. Ada
pembeli saham preferen yang menghendaki penerimaan dividen yang
besarnya tetap setiap tahun, ada pula yang menghendaki didahulukan
dalam pembagian dividen, dan lain sebagainya. Memiliki karakteristik
saham biasa, sebab tidak selamanya saham preferen bisa memberikan
penghasilan seperti yang dikehendaki pemegangnya. Jika suatu ketika
emiten mengalami kerugian, maka pemegang saham preferen bisa

tidak menerima pembayaran dividen yang sudah ditetapkan
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1)

sebelumnya. Jadi jelasnya, saham preferen adalah saham yang
memberikan prioritas pilihan (preferen) kepada pemegangnya.
Prioritas yang ditawarkan saham preferen, antara lain;

a) Prioritas pembayaran, pemodal memiliki hak untuk

didahulukan dalam hal pembayaran dividen.

b) Dividen tetap, modal memiliki hak mendapat

prioritas

dengan saham

Saham ataS unjuk

a) Pada saham tersebut tidak tertulis nama pemiliknya, agar
mudah dipindahtangankan dari satu investor ke investor
lainnya.

b) Secara hukum, siapa yang memegang saham tersebut, maka
dialah diakui sebagai pemiliknya dan berhak ikut hadir dalam

RUPS.

2) Saham atas nama (Registered Stocks)
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Merupakan saham yang ditulis dengan jelas siapa nama pemiliknya,
dimana cara peralihannya harus melalui prosedur tertentu.

C. Dilihat dari kinerja perdagangan

1) Blue — Chip Stock

Saham biasanya dari suatu perusahaan yang memiliki reputasi tinggi ,

sebagai leader di industry s€jenis, memiliki pendapatan yang stabil

dan konsisten dalz

2)

laba dan tidak

3)  Growth stock
a). (Well - Know)
Saham-saham dari emiten yang memiliki pertumbuhan
pendapatan yang tinggi, sebagai leader di industri sejenis
yang mempunyai reputasi tinggi.

b). (Lesser - Know)
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a) Saham dari emiten yang tidak sebagai leader dalam
industri, namun memiliki ciri growth stock.

b) Umumnya saham ini berasal dari daerah dan kurang
popular di kalangan emiten.

4)  Speculative stock

Saham suatu perusahas ang tidak bisa secara konsisten
ke tahun, akan tetapi

tinggi dimasa

5)

omi makro

b) etap tinggi, di

len yang tinggi

dalam memperoleh

D.  Dilihat dari nilai kapitalisasi pasar

1)  Saham Papan Atas (Blue chip)
Emiten bernilai lebih dari Rp 40 triliyun, fundamentalnya baik,
kredibilitasnya tinggi, cakupan pasar luas, mapan dan dibutuhkan
orang banyak. Saham ini sifatnya stabil dan cocok untuk investasi

jangka panjang.
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2)

3)

2.14.3.2.

Saham Lapis Dua (second layer)

Emiten bernilai Rp 1-40 triliyun, lebih fluktuatif, berada dalam tahap
berkembang namun stabilitasnya sudah mendekati blu chip.

Saham Lapis Tiga (third layer)

Emiten bernilai di bawah Rp 1 triliyun.

Jenis-Jenis Saham

Dalam praktik perdagangan saham, nilai saham dibedakan menurut

cara pengalihan dan manfaat yang diperolen bagi pemegang saham.

Menurut Rusdin (2006), nilai saham terbagi atas tiga jenis yaitu:

1)

2)

Par Value (Nilai Nominal)

Nilai nominal adalah nilai yang tercantum pada saham yang
bersangkutan yang berfungsi untuk tujuan akuntansi. Nilai nominal
suatu saham harus ada dan dicantumkan pada surat berharga saham

dalam mata uang rupiah, bukan dalam bentuk mata uang asing.

p—l "

Base Price (Harga Dasar)

Harga dasar suatu saham erat kaitannya dengan harga pasar suatu
suatu saham. Pada prinsip harga dasar saham ditentukan dari harga
perdana saat saham tersebut diterbitkan, harga dasar ini akan
berubah sefialan dengan dilakukannya berbagai tindakan emiten
yang berhubungan dengan saham, antara lain: Right issue, Stock
split, waran, dan lain-lain. Harga dasar dipergunakan didalam

perhitungan indeks harga saham.
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3)

2.14.4.

Market Price (Harga Pasar)

Harga pasar merupakan harga yang paling mudah ditentukan karena
harga pasar merupakan harga suatu saham pada pasar yang sedang
berlangsung. Apabila pasar suatu efek sudah tutup maka harga pasar
saham adalah harga penutupannya (closing price). Jadi harga pasar

inilah yang menyatakan naik-turunnya suatu saham.

Faktor Yang

A\ LM,

Menurut Arifin (2004) faktor-faktor yang mempengaruhi harga saham

adalah sebagai berikut :

1)

2)

Kondisi fundamental emiten

Faktor fundamental adalah faktor yang berkaitan langsung dengan
kinerja emiten itu sendiri. Semakin baik kinerja emiten, maka
semakin besar pengaruhnya terhadap kenaikan harga saham begitu
juga sebaliknya. Untuk memastikan apakah kondisi emiten dalam
posisi yang baik atau buruk kita bisa melakukan pendekatan analisis
rasio.

Hukum permintaan dan  penawaran

Faktor hukum permintaan dan penawaran berada diurutan kedua
setelah faktor fundamental karena begitu investor tahu kondisi
fundamental perusahaan tentunya mereka akan melakukan transaksi
baik jual maupun beli. Transaksi- transaksi inilah yang akan

mempengaruhi fluktuasi harga saham.

xlviii
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3)

4)

5)

Tingkat suku bunga

Dengan adanya perubahan suku bunga, tingkat pengembalian hasil
berbagai sarana investasi akan mengalami perubahan. Bunga yang
tinggi akan berdampak pada alokasi dana investasi pada investor.
Investor produk bank seperti deposito atau tabungan jelas lebih
kecil resikonya jika dibandingkan dengan investasi dalam bentuk
saham, karena investor akan menjual saham dan dananya akan
ditempatkan dibank. Penjualan saham secara serentak akan
berdampak pada penurunan harga saham secara signifikan.

Valuta Asing

| TRV, Y % Y = I

Mata uang amerika (Dolar) merupakan mata uang terkuat diantara
mata uang yang lain. Apabila dolar naik maka investor asing akan
menjual sahamnya dan ditempatkan di bank dalam bentuk dolar,

sehingga menyebabkan harga saham akan turun.

Dana asing dibursa

Mengamati jumlah dana investasi asing merupakan hal yang penting,
karena demikian besarnya dana yang ditanamkan, hal ini
menandakan bahwa kondisi investasi di Indonesia telah kondusif
yang berarti pertumbuhan ekonomi tidak lagi negatif, yang tentu saja
akan merangsang kemampuan emiten untuk mencetak laba.
Sebaliknya jika investasi asing berkurang, ada pertimbangan bahwa

mereka sedang ragu atas negeri ini, baik atas keadaan sosial politik

xlix
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6)

7)

2.14.5.

maupun keamanannya. Jadi besar kecilnya investasi dana asing di
bursa akan berpengaruh pada kenaikan atau penurunan harga saham.

Indeks harga saham

Kenaikan indeks harga saham gabungan sepanjang waktu tertentu,
tentunya mendatangkan kondisi investasi dan perekonomian negara
dalam keadaan baik. Sebaliknya jika turun berarti iklim investasi
sedang buruk. Kondisi demikian akan mempengaruhi naik atau

turunnya harga saham di pasar bursa.

v ~/7 > "'\ .

News dan rumor

Yang dimaksud news dan rumors adalah semua berita yang beredar di
masyarakat yang menyangkut beberapa hal baik itu masalah ekonomi,
sosial, politik keamanan, hingga berita seputar reshuffle kabinet.
Dengan adanya berita tersebut, para investor bisa memprediksi
seberapa kondusif keamanan negeri ini sehingga kegiatan investasi
dapat dilaksanakan. Ini akan berdampak pada pergerakan harga saham

di bursa.

Faktor Yang Mempengaruhi Return Saham

Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi Return Saham itu

sendiri, beberapa faktor yang mempengaruhi harga atau Return Saham baik

yang bersifat makro maupun mikro. Faktor-faktor tersebut diantaranya,

(Akbar, 2013:17) adalah:
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1)  Faktor Makro yaitu faktor-faktor yang berada di luar perusahaan,
antara lain:
a) [Faktor Makro Ekonomi
1) Inflasi

2) Suku Bunga

3) Kurs Valuta Asing

dalam perusahaan.
Informasi yang didapat dari kondisi intern perusahaan yang berupa
informasi keuangan, informasi non keuangan. Beberapa faktor yang
mempengaruhi Return Saham menurut Resmi (2002) menyatakan terdapat 2
(dua) macam analisis untuk menentukan Return Saham secara garis besar,
yaitu informasi fundamental dan informasi teknikal. Informasi fundamental
diperoleh dari intern perusahaan meliputi dividen dan tingkat pertumbuhan

penjualan perusahaan, karakteristik keuangan, ukuran perusahaan sedangkan
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2.15.

informasi teknikal diperoleh di luar perusahaan seperti ekonomi, politik dan

finansial.

Analisis Fundamental

Prinsip menganalisa saham berdasarkan data fundamental cenderung
diambil dari data valid yang dikeluarkan perusahaan yang bersangkutan,
walaupun terjemahannya juga dapat berbeda tergantung dari tolok ukur,

pendekatan, jumlah/segmen data atau lamanya data history yang digunakan.

Basis data analisa fundamental adalah laporan keuangan yang
dikeluarkan oleh masing-masing perusahaan. Datanya berupa hasil kerja &

performa dari perusahaan.

Dari data-data tersebut, para investor akan memberikan penilaian
berdasarkan hasil data yang diperoleh. Dari hasil analisanya, investor akan

menentukan keputusan investasinya.

Dalam anmiliki nilai intrinsik

tertentu (nilai yang seharusnya). Analisis ini akan membandingkan nilai
intrinsik suatu saham dengan harga pasarnya guna menentukan apakah
harga pasar saham tersebut sudah mencerminkan nilai intrinsiknya atau
belum. Nilai intrinsik suatu saham ditentukan oleh faktor-faktor

fundamental yang mempengaruhinya. (Abdul Halim, 2015:4).

2.1.5.1.  Pengertian Analisis Fundamental

Beberapa pengertian analisis fundamental adalah sebagai berikut :



eueyer |Mdl 31LS uizi eduey undede ynjaqg wejep Iul siin} eAsey yninjas neje ueibeqas yeAuegiadwaw uep ueywnwnbusw buele|q ‘g

eueyer [MdI 31LS Jefem Bueh uebunuaday ueyibnisw yepi uediynbuad ‘q

5
e
[0)
=
Q
c
=
°
)
=
=7
)
=
<
)
=
=
=t
=
=
=
@
o
@
>
=
=
Q
)
=)
°
(0]
=
=
=
=~
)
=
°
(9]
=
o
=7
)
=
o
@
=)
=
=
)
=)
=
)
=3
S
)
3.
)
=r
°
@
=
<
c
7]
=
=,
o)
=
)
°
(o)
=
)
=
°
[0)
>
=
=
)
=
=
=1
=
=
)
=
)
c
=
=
)
=
)
=
%)
=
)
[ ol
c
=,
)
7]
)
)
=5

-
9
v}
=
Q
=3

(o]
=
(1)
=

(o]
c
=

©
723
(0]
o
QO

=
QO
=
QO
—
Q
{ ==
723
o
c
=
c
=Y
=
Q
=3

<
Q0
—
=
5
=)
—
Q
>3

o
QO
=
@
-
Q
Q
=
=
c
=
=
Q
=)
Q.
Q
=)
3
)
=

<
()
o
<
—
=
Q0
=
(2}
c
=
o
(0]
oy

X
o
-
o
S
[
8
=
=
o
c
=)
Q
c
=
o
o
S
@
c
S
o
o
=)
@

©
a5
M
B
0,
T
~*
)
3
=
(7))
®
o
o
o
=
=
=
Q
Q
3
c
m
x
)
5
()
3
:
S
o
-
)
-
)

1) Menurut Suad Husnan, menerangkan Analisis Fundamental
mencoba memperkirakan harga saham dimasa yang akan datang dengan
menstimasi nilai faktor-faktor fundamental yang memperngaruhi harga
saham dimasa yang akan datang dan menerapkan hubungan variabel-

variabel tersebut sehingga diperoleh taksiran harga saham.

2). Menurut Martalena dan Malinda menjelaskan bahwa “Analisis
fundamental mempraktikkan harga saham di masa mendatang dengan
mengestimasi nilai faktor-faktor fundamental yang memengaruhi harga
saham di masa mendatang dan menerapkan hubungan variabel-variabel

tersebut”.

tal adalah

alisis fundamental
k Indonesia kelas
intermediate diartikan sebagai suatu analisis yang mempelajari hal-hal yang
berhubungan dengan kondisi keuangan suatu perusahaan dengan tujuan
untuk mengetahui sifat-sifat dasar dari karakteristik operasional dari

perusahaan publik.

Analisis fundamental (fundamental analysis) mencakup suatu
pengujian terhadap prospek dan aktifitas perusahaan melalui laporan

keuangan yang terpublikasi dan juga sumber-sumber informasi lain yang
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berkenaan dengan perusahaan, produk yang dihasilkan, tingkat persaingan
pasar, dan kondisi perekonimian secara umum. Salah satu dari fungsi utama
dalam pendekatan penilaian fundamental adalah analisis yang berkaitan
dengan laporan keuangan perusahaan (financial statement report) yang

secara rutin digunakan dalam penilaian usaha perusahaan.

Nilai intrinsik (nilai yang suatu sekuritas ditentukan oleh

faktor-faktor Faktor-faktor

fundamental emiten), industri

tuchubingan  antara

ﬁiﬁ onEne P

snan,1994:285)

Tujuan ntal, (Gregorious

Sihombing, 2008:80) yaitu:

1) Membuat proyeksi usaha perusahaan di masa depan.

2) Melakukan penilaian terhadap sebuah saham dan memprediksi
3) kemungkinan perubahan harga saham di masa yang akan datang.
4) Melakukan evaluasi terhadap kinerja manajemen perusahaan.

5) Perusahaan.Memperkirakan risiko yang mungkin muncul terhadap

sebuah perusahaan.

liv
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2.15.2.

Ciri-ciri dari analisis fundamental adalah (Kamarudin Ahmad,1996:79) :

1) Fokus perhatian pada harga saham apakah wajar, overluaded (di
atas nilai wajar).

2) Horison atau panjang investasi jangka menengah dan panjang

bukan/jarang untuk jangka yang pendek.

3) Informasi utama biasa serasal dari perusahaan atau emiten

4)

allam perusahaan.
Menurut Fah untuk mengukur
kinerja keuangan perusahaan multinasional khususnya dari sudut pandang
profitabilitas dan kesempatan berinvestasi. Return On Asset menunjukkan
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari aktiva yang

digunakan. Return On Asset diperoleh dengan cara membandingkan laba

bersih sebelum pajak terhadap total aktiva.

Dalam faktor rasio, Return On Asset adalah rasio profitabilitas yang
merupakan rasio sangat penting, karena apabila perusahaan tidak mampu

menghasilkan keuntungan maka sudah jelas perusahaan tersebut bukanlah
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tempat yang layak untuk melakukan investasi. Sebaliknya, apabila
perusahaan mampu menghasilkan keuntungan yang besar apalagi
memiliki trendkonsisten naik selama bertahun-tahun maka dapat dikatakan
bahwa perusahaan tersebut merupakan perusahaan yang bagus sebagai

tempat berinvestasi, dari sisi profitabilitas.

Secara matematis Return O dirumuskan sebagai berikut:

Return On Asset = Laba bersih belum pajak X 100%
Total Aktiva

hasil dari

dengan salah satu

Return On Equity (ROE) adalah rasio indikator untuk mengukur
besarnya pengembalian terhadap investasi para pemegang saham. Menurut

Sutrisno (2013:229)

Return On Equity sering disebut dengan rate of return on Net
Worth yaitu kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan
dengan modal sendiri yang dimiliki, sehingga Return On Equity (ROE) ini

ada yang menyebut sebagai rentabilitas modal sendiri. Angka tersebut
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menunjukan seberapa baik manajemen memanfaatkan investasi para pemilik

perusahaan.

Rasio yang rendah menunjukan bahwa para pemilik atau investor
sebenarnya bisa menghasilkan lebih banyak uang jika melakukan investasi

ditempat lain. Namun demikian, rasio ini harus dipertimbangkan dalam

sudut pandang apa yang sed lama siklus usaha yang sedang

berlangsung, seperti p rubahan ekonomi.

kan tugasnya

bila diukur

dari modal i i an lebih baik.

Rumus yang

Return On Equity = Laba Bersih Setelah Pajak X 100%

Ekuitas Pemegang Saham

2.1.5.4.  Debt To Equity Ratio

Debt to Equity Ratio (DER) merupakan rasio yang digunakan untuk
menilai hutang dengan ekuitas. Untuk mencari rasio ini dengan cara
membandingkan antara seluruh hutang, termasuk hutang lancar dengan
seluruh ekuitas. Rasio ini berguna untuk mengetahui jumlah dana yang

disediakan peminjam (kreditor) dengan pemilik perusahaan. Dengan kata
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lain rasio ini untuk mengetahui setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan
untuk jaminan hutang.
Menurut Syamsudin (2004:115) Debt to Equity Ratio (DER) adalah

mencerminkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya
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Debt To Equity Ratio = Total Hutang x 100%
Total Ekuitas (Modal)

2.1.6. Investasi
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Investasi merupakan penundaan konsumsi sekarang untuk dimasukan
ke aktiva produktif selama periode waktu yang tertentu. (Jogiyanto

Hartono, 2014:5)
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2.1.6.1.  Pengertian Invetasi
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2.1.6.2.

Menurut Abdul Hakim investasi pada hakekatnya merupakan
penempatan sejumlah dana pada saat ini dengan harapan untuk
memperoleh keuntungan dimasa mendatang. Lebih jauh ekonom asal
Amerika Paul R. Krugman dan Maurice Obstfeld mengatakan bahwa

bagian output yang digunakan oleh perusahaan-perusahaan swasta guna

menghasilkan output di ma pendatang ini bisa disebut sebagai

investasi.

Menurut P

hubungan

an investasi.
Dengan sebagai bentuk
pengelolaan dengan cara
menempatkan dana tersebut pada alokasi yang diperkirakan akan
memberikan tambahan keuntungan atau compounding.

Tujuan Investasi

Untuk mencapai suatu efektifitas dan efisiensi dalam keputusan maka
diperlukan ketegasan akan tujuan yang diharapkan. Begitu pula halnya
dalam bidang investasi kita perlu menetapkan tujuan yang hendak dicapai

yaitu:

lix



a) Terciptanya keberlanjutan (continuity) dalam investasi tersebut.

b) Terciptanya profit yang maksimum atau keuntungan yang
diharapkan (profit actual).

c) Terciptanya kemakmuran bagi para pemegang saham.

d) Memberikan andil dalam pembangunan bangsa.
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2.2.  Penelitian Terdahulu

at pada tabel 2.1 sebagai
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Karina (2008) hanya PER yang
Universitas berpengaruh
Muhammadiyah , secara signifikan
Surakarta Equity Ratio (DER) | deskriptif yang | penentuan harga
dan Return On menggunakan | pasar saham
Equity (ROE) tabel dan perusahaan
terhadap harga grafik serta Hasil uji T
pasar saham setelah | bersifat menunjukan
penawaran perdana | kuantitatif nilai
di BEI. profitabilitas
dibawah 0,05

yaitu sebesar
0,020, berarti P<
0,05, maka
variabel PER
mempunyai
pengaruh  yang
signifikan
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terhadap harga
saham
sedangkan
variabel
tidak
berpengaruh
signifikan
terhadap harga
saham.

lain

Gatiningsih (2009)

Julianto (2017)
Universitas Ibnu
Khaldun

Pertambangan
Yang Terdaftar
Dalam Indeks LQ
45 (studi kasus
Pada PT Adaro
Energy Tbk dan PT
Tambang Batubara
Bukit Asam
(Persero) Thk

penelitian ini

menunjukan
bahwa  Return
Asset
Return

Equity

terhadap harga
Saham pada
emiten
pertambangan
yang terdaftar
dalam Indeks
LQ 45 di Bursa
Efek Indonesia

Posma Sariguna
U12003

Analisis pengaruh
dari
ROA,ROE,EPS,
Profit Margin,

Metode
deskriptif dan
verifikatif

Semua variabel
berpengaruh
signifikan
terhadap harga
saham pada
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Asset Turn Over, emiten yang
Rasio Leverage dan terdaftar dalam
DER terhadap retur LQ 45 di BEI
saham yang

termasuk dalam

LQ-45 di BEI

2.3.

KERANGKA PEMIKIRA
Pada dasarnya pakan rasio-rasio keuangan

seperti yang dil

saham seb

cara yang

keuangan. C
dari suatu per ingkat dari tahun
ketahun akan me adap perusahaan.

Berdasarkan landasan teori dan hasil penelitian sebelumnya, maka
kerangka pemikiran dalam penelitian ini disajikan dalam gambar di bawah
ini:

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran

Return On Asset (ROA) X1 Hy

Return On Equity (ROE) X2 \ Harga Saham PT
Darya Varia Lab
Ixii Tbk
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Debt To Equity Ratio M

(DER3) X3

2.4. HIPOTESIS

Sugiyanto menyatakan Hipotesis merupakan jawaban

sementara terhadap r di mana rumusan masalah

Ho;, = Tida ngaruh antaraReturn On Asg adap harga

!_ IPWIJA !

Ha; = Terdapat DA) terhadap harga
saham PT Darya Varia Laboratoria Tbk. di Bursa Efek Indonesia
secara parsial.

Ho, = Tidak terdapat pengaruh antara Return On Equity (ROE) terhadap

harga saham PT Darya Varia Laboratoria Tbk. di Bursa Efek

Indonesia secara parsial.

Ixiii
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Ha, = Terdapat pengaruh antara Return On Equity (ROE) terhadap harga
saham PT Darya Varia Laboratoria Thk. di Bursa Efek Indonesia

secara parsial.

Hos; = Tidak terdapat pengaruh antara Debt To Equity Ratio (DER) terhadap

harga saham PT Darya Varia Laboratoria Tbk. di Bursa Efek

Indonesia secara parsial

Ha, = Terdapat
(ROE), dan Debt To
Darya Varia Laboratoria Tbk. di Bursa Efek Indonesia secara
simultan.

Dimana Ho merupakan Hipotesis nol, dan Ha merupakan hipotesis alternatif.
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3.1

3.2.

3.3.

BAB 3

METODOLOGI PENELITIAN

Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan mengacu pada laporan keuangan dan saham

PT Darya Varia Laboratoria Tbhkg@ang diakses melalui situs resminya yaitu

www.darya-varia.com dag donesia www.idx.com. Waktu

3 asing-variabe pel atau lebih
sifatnya independ DA ,. perbandingan

sekunder berupa
ari tahun 2012 s/d
2016 yang terc

Operasionalisasi Variabel
Menurut M. Aziz Firdaus (2016:24) variabel dalam sebuah penelitian
kuantitatif dapat dikembangkan dari judul penelitian yang telah ditentukan.
Sebuah judul penelitian kuantitatif dapat terdiri hanya satu variabel atau
lebih dari satu variabel. Dalam penelitian ini, terdapat empat variabel yang
digunakan yaitu, Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE), Debt

To Equity Ratio (DER), dan harga saham.
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3.3.1.

Variabel Dependen

Variabel Dependen (terikat) dalam penelitian ini adalah harga saham

PT Darya Varia Laboratoria Thk yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Harga saham merupakan realisasi harga saham tertinggi ditambah

dengan harga saham terendah, kemudian dibagi dua setiap tahunnya,

sebagaimana yang dilaporkan olg

3.3.2.1.

b)

3ursa Efek Indonesia. (Almas Hijriah;

- gn perusahaan

ang dig r%-a
) 1IPWLJA ( \§

Return On Equity (X2)
Return On Equity (ROE) adalah perbandingan antara laba bersih

perusahaan dengan modal sendiri.

Return On Equity = Laba Bersih Setelah Pajak X 100%

Ekuitas Pemegang Saham

Debt To Equity Ratio (X3)
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Debt To Equity Ratio (DER) menggambarkan sejauh mana modal

pemilik dapat menutupi hutang-hutang pada pihak luar. DER dapat

dirumuskan (Dinata,2003) :

Debt To Equity Ratio = Total Hutang x 100%

Total Ekuitas (Modal)

igunakan untuk penelitian

No | Variabel Sumber
1 | Harga Buku
Saham Dasar-
(Y) dasar
analisis
keuangan
saham
terendah,
kemudian
dibagi dua
setiap
tahunnya
2 | Return menunjukkan Rasio Laba Bersih Buku
On Asset | kemampuan setelah pajak/ Dasar-
(X1) perusahaan Total Aktiva dasar
dalam analisis
menghasilkan keuangan
laba dari aktiva
yang
digunakan
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Laba Bersih/ Buku
Modal Sendiri Dasar-

Return perbandingan | Rasio
On Equity | antara laba

(ROE) bersih dengan dasar
(X2) modal sendiri analisis
keuangan
Debt To | Perbandingan Total Utang/ Buku
equity antara tota . Dasar-
Ratio hutang de Modal Sendiri | gasar

analisis
keuangan

(DER)
(X3)

3.4.2.

Keuangan—26Q
STIE
Metode Sa

nudian ditarik

Populasi is yang ciri-cirinya
akan diduga. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Laporan
Keuangan PT. Darya-Varia Laboratoria, Tbk. selama periode 2012-2016.
Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut (Sugiyono, 2013:120). Sampel yang diambil adalah sama

dengan populasi yaitu laporan keuangan PT Darya Varia Laboratoria Thk.

Dengan menggunakan data-data sebagai berikut :
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1) Indeks harga saham PT Darya Varia Laboratoria Thk di Bursa Efek
Indonesia periode 2012 — Desember 2016.
2) Laporan keuangan PT Darya Varia Laboratoria selama periode

penelitian.

3.5. Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini mengguna ode pengumpulan data, yaitu :

3.5.1. Studi Pustaka

3.5.2.

mﬁ. N YIPWILJA (

Pengumpulan data yang digunakan adalah data sekunder yang berupa
laporan keuangan tahunan dan Indeks harga saham gabungan PT. Darya-

Varia Laboratoria Tbk dari website resminya www.darya-varia.com dan

Bursa Efek Indonesia www.idx.com.

3.6. Instrumentasi VVariabel Penelitian

3.6.1. Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian adalah data kuantitatif
yaitu data yang berwujud angka-angka, keterangan tertulis, informasi lisan
dan beragam fakta yang berhubungan dengan fokus penelitian yang
diteliti.
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3.6.2.

3.6.3.

Menurut Azis Firdaus (2016:51) data kuantitatif yaitu data dalam
bentuk angka. Terdapat empat tipe data kuantitatif yaitu data nominal, data
ordinal, data interval dan data rasio.

Sumber Data

Sumber data yang digus dalam penelitian ini adalah data
an, buku, dan majalah/koran
tikel, buku-buku sebagai

umentasi atau

gakses situs resmi
Bursa Efek Indonesia, serta dokumen berupa buletin khusus yang
dikeluarkan oleh Bursa Efek Indonesia. Analisis dokumen ini lebih
mengarah pada bukti konkret untuk menganalisis dokumen-dokumen yang
dapat mendukung penelitian penulis.

Penelitian kepustakaan ini dilakukan dengan cara mengumpulkan
bahan atau data-data yang berhubungan dengan objek yang akan diteliti.
Metode ini bisa dilakukan dengan cara mengkaji, mempelajari serta

menelaah berbagai macam literatur seperti buku, jurnal, koran, dan
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berbagai sumber tertulis lainya yang berkaitan dengan objek yang akan
diteliti.

3.7. Metode Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

3.7.1. Analisis data dalam penelitian ini diawali dengan pengujian statistik

deskriptif, kemudian dilanjutkan dengan analisa regresi dan diakhiri dengan

pengujian hipotesis. Program so yang digunakan dalam pengujian

untuk pengolahan data g

nakan adalah

ambarkan

akan untuk

tetapi tidak

3.7.1.2. Analisa R

Menurut Prayitno (2012) analisis regresi adalah analisis untuk
mengukur besarnya pengaruh antara dua atau lebih variabel independen
terhadap satu variabel dependen. Menurut Ghozali (2006) Untuk menguji
model pengaruh variabel bebas yang lebih dari dua variabel terhadap
variabel dependen, digunakan persamaan regresi linear dengan metode

Ordinary Least Squares (pangkat kuadrat terkecil biasa).
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3.7.1.2.1.

Inti metode OLS adalah mengestimasi suatu garis regresi dengan jalan
meminimalkan jumlah kuadrat kesalahan setiap observasi terhadap garis
tersebut.

Model persamaan regresi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Y=a+blX1l+b2X2+b3X3+e

Keterangan :

Y = Harga saham

Analisis K

Kan untuk mengetahui prosentase
sumbangan pengaruh variabel independen secara serentak terhadap
variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol sampai
satu (0 < R?2 < 1). R2 sama dengan 0, maka tidak ada sedikitpun prosentase
sumbangan pengaruh yang diberikan variabel independen terhadap
variabel dependen, atau variasi variabel independen yang digunakan dalam
model tidak menjelaskan sedikitpun variasi variabel dependen.
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3.7.2.2.

Sebaliknya R2 sama dengan 1, maka persentase sumbangan pengaruh
yang diberikan variabel independen terhadap variabel dependen adalah
sempurna, atau variasi variabel independen yang digunakan dalam model
menjelaskan 100% variasi variabel dependen.

KD =r2 x 100%
Keterangan:

KD =Koefisien determinasi

r2 = Koefisien korelasi

unjukkan
al apakah

dependen.

aka Ho ditolak dan

Ha diterima yang artinya variabel independen secara parsial
berpengaruh terhadap variabel dependen.

2) Apabila nilai probabilitas signifikansi > 0,05 maka Ho diterima dan
Ha ditolak yang artinya variabel independen secara parsial tidak

berpengaruh terhadap variabel dependen.

Uji F (Simultan)
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Menurut Ghozali (2007) uji statistik F bertujuan untuk mengetahui
pengaruh variabel independen secara bersama—sama terhadap variabel
dependen dengan melihat nilai signifikansi F. Tingkat pengujian F adalah
sebagai berikut:

1) Apabila nilai probabilitas signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak dan

Ha diterima yang artin ariabel independen secara simultan

berpengaruh ter
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